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Abstract. Job analysis is a key component of human resource management that plays a role in determining the
tasks, responsibilities, and competencies required for a particular job. In various organizations, job analysis
serves as the foundation for HR planning, recruitment, selection, employee placement, and performance evalua-
tion. However, research on job analysis remains scattered across various studies focused on specific organiza-
tional contexts, necessitating a literature synthesis to gain a more comprehensive understanding of research de-
velopments in this field. Therefore, this study aims to analyze the development of research on job analysis and
identify its role and contributions to human resource management. This study employed a literature review method
by searching for scientific articles in the Google Scholar database using the Publish or Perish (PoP) application
with the keyword ‘“‘job analysis.” The initial search yielded 30 scientific articles, which were then screened based
on topic relevance, open access, and publication years ranging from 2020-2026, resulting in 16 articles selected
for further analysis. The findings indicate that the literature on job analysis can be grouped into three main
themes: the role of job analysis in human resource management, its contribution to improving employee perfor-
mance and productivity, and its implementation in employee placement and organizational governance. Overall,
job analysis has proven to be a strategic tool for enhancing the effectiveness of human resource management.
Further research is recommended to examine the implementation of job analysis in greater depth across various
organizational contexts to enrich the development of human resource management theory and practice.

Keywords: Employee Performance; Human Resource Management; Job Analysis; Organization; Organizational
Governance.

Abstrak. Analisis jabatan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia yang
bertugas dalam menentukan tugas, tanggung jawab, serta kompetensi yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan.
Dalam berbagai organisasi, analisis jabatan digunakan sebagai dasar dalam proses perencanaan SDM, rekrutmen,
seleksi, penempatan pegawai, hingga evaluasi kinerja. Namun, penelitian mengenai analisis jabatan masih tersebar
dalam berbagai kajian yang berfokus pada konteks organisasi tertentu sehingga diperlukan sintesis literatur untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan penelitian di bidang ini. Maka dari
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan Kkajian tentang analisis jabatan serta
mengidentifikasi peran dan kontribusinya dalam pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan menelusuri artikel ilmiah melalui database Google Scholar menggunakan
bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP) dengan kata kunci analisis jabatan. Hasil penelusuran awal menemukan
30 artikel ilmiah yang kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, akses terbuka, dan tahun publikasi 2020—
2026 sehingga diperoleh 16 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian menunjukkan bahwa literatur
mengenai analisis jabatan dapat dikelompokkan dalam tiga tema utama, yaitu peran analisis jabatan dalam
manajemen sumber daya manusia, kontribusinya terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas pegawai, serta
implementasinya dalam penempatan pegawai dan tata kelola organisasi. Secara keseluruhan, analisis jabatan
terbukti menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji implementasi analisis jabatan secara lebih mendalam pada berbagai konteks organisasi
guna memperkaya pengembangan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia.

Kata Kunci: Analisis Jabatan; Kinerja Pegawai; Manajemen SDM; Organisasi; Tata Kelola Organisasi.
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Analisis Jabatan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia.: Systematic Literature Review
terhadap Peran dan Implementasinya

1. LATAR BELAKANG

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan organisasi dalam menghadapi dinamika perubahan lingkungan
kerja. Salah satu instrumen penting dalam pengelolaan SDM adalah analisis jabatan, yang
berfungsi untuk mengidentifikasi tugas, tanggung jawab, serta kompetensi yang dibutuhkan
dalam suatu pekerjaan. Analisis jabatan memberikan dasar yang kuat bagi berbagai aktivitas
manajemen SDM, seperti perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, seleksi, hingga penilaian
kinerja pegawai. Dalam praktiknya, analisis jabatan tidak hanya berperan dalam organisasi
bisnis, tetapi juga dalam sektor pemerintahan dan lembaga pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan analisis jabatan dapat membantu organisasi meningkatkan
efektivitas kerja, memperjelas deskripsi pekerjaan, serta memastikan kesesuaian antara
kompetensi pegawai dan tuntutan pekerjaan (Komalasari et al., 2022). Selain itu, analisis
jabatan juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan karena memberikan
kejelasan peran, tanggung jawab, dan standar kerja yang harus dicapai (Arismunandar &
Khair, 2020)

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji analisis jabatan dari berbagai
perspektif dan konteks organisasi. Sebagian besar penelitian menekankan pentingnya
analisis jabatan dalam meningkatkan kinerja dan kompetensi pegawai serta mendukung
pengambilan keputusan dalam manajemen SDM (Harris, 2022a; Sativa, 2022). Penelitian
lain juga menyoroti peran analisis jabatan dalam proses penempatan pegawai agar sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan efektivitas organisasi
(Tamara et al., 2021). Selain itu, beberapa kajian terbaru menempatkan analisis jabatan
sebagai bagian dari strategi pengembangan SDM yang terintegrasi dengan desain pekerjaan,
pengembangan Karir, serta peningkatan produktivitas organisasi. Dalam konteks yang lebih
luas, analisis jabatan juga mulai dikaji sebagai instrumen penting dalam tata kelola
organisasi dan peningkatan mutu pendidikan berkelanjutan (Dewiyani et al., 2024; Intan
Rizqi & Nashrullah, 2023) .

Meskipun berbagai penelitian telah membahas analisis jabatan, sebagian besar studi
masih berfokus pada penerapan analisis jabatan pada organisasi atau instansi tertentu serta
hubungannya dengan variabel kinerja, penempatan pegawai, atau kebijakan organisasi.
Kajian tersebut umumnya bersifat studi kasus atau penelitian empiris yang terbatas pada
konteks tertentu, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai
perkembangan konsep, pendekatan, serta kecenderungan penelitian tentang analisis jabatan
secara lebih luas.
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Selain itu, masih terbatas penelitian yang secara khusus melakukan sintesis
sistematis terhadap berbagai temuan penelitian terkait analisis jabatan untuk
mengidentifikasi pola, konsep utama, dan arah perkembangan kajian tersebut (Aisyah &
Merdiaty, 2025; Arizki et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
melakukan kajian literatur yang lebih komprehensif guna merangkum dan mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian yang telah ada.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan
mensintesis berbagai penelitian mengenai analisis jabatan dalam konteks manajemen
sumber daya manusia melalui pendekatan literature review. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep, peran, serta
perkembangan penelitian terkait analisis jabatan dalam berbagai konteks organisasi (Yunisa
& Reviandani, 2025). Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab beberapa
pertanyaan penelitian berikut: Bagaimana perkembangan dan fokus utama penelitian
mengenai analisis jabatan dalam literatur ilmiah dan apa saja peran dan kontribusi analisis
jabatan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia dalam

organisasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Analisis jabatan merupakan salah satu konsep penting dalam manajemen sumber
daya manusia yang digunakan untuk memahami secara sistematis tugas, tanggung jawab,
serta kompetensi yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan (Gesha Ayu Hanafiah et al., 2025)
Melalui analisis jabatan, organisasi dapat memperoleh informasi yang jelas mengenai
karakteristik pekerjaan sehingga dapat menempatkan sumber daya manusia secara tepat
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Analisis jabatan juga membantu organisasi dalam
merumuskan deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan secara lebih terstruktur sehingga
setiap pegawai memiliki pemahaman yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawabnya
(Komalasari et al., 2022) Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Analisis Jabatan dan Analisis
Beban Kerja, analisis jabatan didefinisikan sebagai sebuah proses pengumpulan, pencatatan,
pengolahan dan penyusunan data jabatan menjadi informasi jabatan (Kementrian
PANRB,2020).
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LAN atau Lembaga Administrasi Negara sebagai lembaga negara non kementerian
yang salah satu tugasnya adalah untuk meneliti, mengkaji dan melakukan inovasi
manajemen ASN, mendefinisikan analisis jabatan sebagai proses, metode, dan teknik untuk
mendapatkan data jabatan, mengolahnya menjadi informasi jabatan, dan menyajikannya
untuk program-program kelembagaan, kepegawaian serta ketatalaksanaan, dan memberikan
layanan pemanfaatannya bagi pihak-pihak yang menggunakannya.

Secara umum, analisis jabatan dipahami sebagai proses pengumpulan, pengolahan,
dan analisis informasi mengenai suatu pekerjaan untuk menentukan tugas, tanggung jawab,
serta kualifikasi yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif.
Informasi yang diperoleh dari proses analisis jabatan biasanya digunakan sebagai dasar
dalam berbagai kegiatan manajemen sumber daya manusia, seperti perencanaan tenaga
kerja, rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan evaluasi kinerja pegawai (Prabowo et al., 2024).
Secara keseluruhan, analisis jabatan merupakan proses yang berperan penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia karena mampu memberikan gambaran yang jelas
mengenai struktur pekerjaan, tanggung jawab pegawai, serta kompetensi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Faktor-faktor yang memengaruhi analisis
jabatan dapat berasal dari faktor internal dan eksternal organisasi (Ayi M. Sirojudin et al.,
2026) Faktor internal meliputi struktur organisasi, budaya kerja, serta kebijakan sumber
daya manusia yang berkaitan dengan rekrutmen, pelatihan, penggajian, dan penilaian
kinerja. Selain itu, karakteristik individu karyawan seperti keterampilan, pengalaman,
pengetahuan, dan kondisi psikologis juga memengaruhi keakuratan data jabatan. Sementara
itu, faktor eksternal mencakup regulasi pemerintah, seperti kebijakan dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenPANRB),
kondisi pasar tenaga kerja, perkembangan teknologi, serta keterbatasan anggaran dan
fasilitas organisasi yang dapat memengaruhi pelaksanaan analisis jabatan (Febriyanti,
2019).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review, yaitu metode penelitian
dengan mengkaji dan menganalisis berbagai artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menelaah, serta mensintesis
temuan penelitian sebelumnya terkait konsep analisis jabatan. Proses penelitian dilakukan
secara sistematis agar pengumpulan, pemilihan, dan analisis literatur berlangsung secara

transparan serta memungkinkan penelitian direplikasi oleh peneliti lain.

121 Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam — VOLUME. 4 NOMOR. 3 MEI 2026



E-ISSN .: 3031-8394; P-ISSN: 3031-8416, Hal 118-127

Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish
or Perish (PoP) menggunakan kata kunci “analisis jabatan”. Kriteria artikel yang digunakan
meliputi artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan dalam 6 tahun terakhir (2020-2026), dapat
diakses secara terbuka, serta relevan dengan topik penelitian. Hasil penelusuran awal
menemukan 30 artikel, yang kemudian diseleksi melalui tahap screening dan eligibility dengan
mengeliminasi artikel yang memiliki kesamaan topik dan tidak memenuhi Kriteria tahun
publikasi. Berdasarkan proses tersebut diperoleh 16 artikel yang relevan untuk dianalisis.
Artikel yang telah dipilih kemudian dianalisis melalui proses koding data, yaitu
mengelompokkan temuan berdasarkan definisi dan gagasan utama penelitian. Hasil

pengelompokan tersebut selanjutnya disajikan dalam tabel tema untuk memudahkan proses

analisis dan interpretasi data.

Tabel 1. Review Artikel.

. . Metode Kontek

No Penulis Avrtikel Penelitian Penelitian Temuan Utama

1. Komalasari, Analisis Jabatan da- Kualitatif Manajemen Analisis jabatan berperan
S., Maisarah, lam Manajemen Sum-  deskriptif sumber daya penting dalam menentukan
S., & dkk ber Daya Manusia (studi litera-  manusia da- deskripsi pekerjaan, spesifi-
(2022) tur) lam organisasi  kasi jabatan, serta menjadi

dasar dalam proses rekrut-
men, seleksi, dan penilaian
kinerja pegawai.

2. Wahdati, A, Pentingnya Analisis Kualitatif Organisasi Analisis jabatan membantu
Octaviani, F.,  Jabatan dalam deskriptif dan pengem-  organisasi mengidentifikasi
& Komalasari, Meningkatkan Kom- bangan kom-  kompetensi yang dibutuh-
S. (2022) petensi Organisasi petensi SDM  kan sehingga dapat mening-

katkan efektivitas kinerja
serta pengembangan sumber
daya manusia.

3. Arismunandar, Pengaruh Kompen- Kuantitatif Karyawan da-  Hasil penelitian menunjuk-
M.F., & sasi, Analisis Jabatan ~ (analisisre-  lam organ- kan bahwa analisis jabatan
Khair, H. dan Pola Pengem- gresi) isasi/perus- memiliki pengaruh positif
(2020) bangan Karir terhadap ahaan terhadap kinerja karyawan

Kinerja Karyawan karena memberikan kejela-
san tugas, tanggung jawab,
dan standar kerja.

4.  Meidyanto, D., Keefektifan Analisis Kualitatif Instansi Analisis jabatan efektif da-
Saputra, R., &  Jabatan dalam Penem-  deskriptif pemerintahan  lam mendukung penem-
dkk (2021) patan Pegawai di Di- daerah patan pegawai sesuai kom-

nas Perpustakaan dan petensi dan kebutuhan or-
Kearsipan Daerah ganisasi sehingga mening-
Kota Tarakan katkan efisiensi kerja.

5. Harris, J. I. Perencanaan Analisis  Kualitatif Manajemen Analisis jabatan menjadi da-

(2023) Jabatan, Rekrutmen, deskriptif SDM dalam sar dalam perencanaan
Seleksi dan Im- organisasi SDM, terutama dalam

plikasinya terhadap
Kinerja Karyawan

proses rekrutmen dan sele-
ksi sehingga dapat mening-

_ katkan kinerja karyawan
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan proses penelusuran literatur yang dilakukan melalui Google Scholar
dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP) menggunakan kata kunci analisis jabatan,
diperoleh sebanyak 30 artikel ilmiah pada tahap awal pencarian. Selanjutnya dilakukan proses
screening dan eligibility dengan mempertimbangkan kesesuaian topik penelitian,
kemutakhiran tahun publikasi (2020-2026), serta akses artikel yang dapat diperoleh secara
terbuka. Pada tahap ini juga dilakukan eliminasi terhadap artikel yang memiliki gagasan atau
fokus penelitian yang sama untuk meminimalkan kemungkinan duplikasi. Berdasarkan proses
penyaringan tersebut diperoleh 16 artikel ilmiah yang dinilai relevan dan memenuhi kriteria
untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis
dan dikelompokkan berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan analisis jabatan dalam
manajemen sumber daya manusia.
Peran Analisis Jabatan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa analisis jabatan memiliki peran yang sangat
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi. Analisis jabatan
digunakan untuk mengidentifikasi tugas, tanggung jawab, serta kompetensi yang diperlukan
dalam suatu pekerjaan sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan deskripsi pekerjaan
(job description) dan spesifikasi pekerjaan (job specification). Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan analisis jabatan membantu organisasi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
SDM karena memberikan kejelasan mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
organisasi (Komalasari et al., 2022). Selain itu, analisis jabatan juga berkontribusi dalam
meningkatkan kompetensi organisasi karena dapat membantu dalam mengidentifikasi
kebutuhan kompetensi yang diperlukan oleh pegawai untuk menjalankan tugasnya secara
optimal (Wahdati et al., 2022). Maka, analisis jabatan menjadi salah satu instrumen penting
dalam perencanaan dan pengelolaan SDM secara sistematis dan terarah.
Analisis Jabatan dalam Peningkatan Kinerja dan Produktivitas Pegawai
Tema lain yang banyak dibahas dalam literatur adalah hubungan antara analisis jabatan
dengan peningkatan kinerja pegawai. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa analisis jabatan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena memberikan kejelasan mengenai
tugas, tanggung jawab, serta standar kerja yang harus dicapai oleh setiap pegawai
(Arismunandar & Khair, 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa analisis jabatan dapat membantu organisasi dalam merancang proses rekrutmen dan
seleksi yang lebih tepat sehingga menghasilkan pegawai yang memiliki kompetensi sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan (Harris, 2022b).
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Selain itu, analisis jabatan juga berperan dalam meningkatkan produktivitas organisasi
karena mampu mengintegrasikan proses pengembangan karir dan manajemen SDM secara
lebih sistematis (Arizki et al., 2024; Mardiyah et al., 2025). Maka, analisis jabatan tidak hanya
berfungsi sebagai alat administrasi organisasi, tetapi juga sebagai strategi dalam meningkatkan
kinerja dan produktivitas pegawai secara keseluruhan.

Implementasi Analisis Jabatan dalam Penempatan Pegawai dan Tata Kelola Organisasi

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa analisis jabatan banyak diterapkan
dalam proses penempatan pegawai dan pengelolaan organisasi, terutama dalam sektor
pemerintahan dan lembaga pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa analisis
jabatan dapat membantu organisasi dalam menempatkan pegawai sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja dan efisiensi organisasi
(Meidyanto et al., 2021; Tamara et al., 2021). Selain itu, analisis jabatan juga digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan organisasi, termasuk kebijakan terkait analisis
beban kerja dan pengelolaan SDM di instansi pemerintah (Yunisa & Reviandani, 2025). Dalam
konteks yang lebih luas, analisis jabatan juga dipandang sebagai bagian dari sistem tata kelola
organisasi yang baik serta sebagai strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan (Dewiyani et al., 2024; Syari’ah et al., 2025). Implementasi analisis jabatan tidak
hanya berdampak pada aspek operasional organisasi, tetapi juga pada peningkatan kualitas tata
kelola dan pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa analisis jabatan
merupakan komponen penting dalam manajemen sumber daya manusia yang berperan dalam
berbagai aspek organisasi, mulai dari perencanaan SDM, peningkatan kinerja pegawai, hingga
penguatan tata kelola organisasi (Asrin & Supendi, 2024; Prabowo et al., 2024). Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan analisis jabatan yang sistematis dan terstruktur dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas organisasi dalam mengelola sumber

daya manusia secara optimal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 16 artikel ilmiah yang telah diseleksi, dapat
disimpulkan bahwa analisis jabatan memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya
manusia dalam organisasi. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa analisis jabatan
berfungsi sebagai dasar dalam berbagai proses manajemen SDM. Seperti penyusunan deskripsi
dan spesifikasi pekerjaan, perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, penempatan
pegawai, serta pengembangan Kkarir.
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Selain itu, temuan dari berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan analisis
jabatan yang sistematis mampu meningkatkan kinerja, kompetensi, dan produktivitas pegawai,
serta mendukung efektivitas tata kelola organisasi. Hasil kajian ini menjawab bahwa penelitian
mengenai analisis jabatan dalam literatur ilmiah umumnya berfokus pada peran analisis jabatan
dalam pengelolaan SDM, peningkatan kinerja pegawai, serta penempatan pegawai yang sesuai
dengan kompetensi dan menunjukkan bahwa analisis jabatan memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia dan mendukung
pengambilan keputusan organisasi secara lebih tepat dan sistematis.

Secara akademis, kajian literatur ini memberikan kontribusi dalam merangkum dan
mensintesis berbagai temuan penelitian terkait analisis jabatan sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan kajian tersebut. Bagi praktisi
organisasi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami pentingnya penerapan
analisis jabatan sebagai dasar dalam pengelolaan sumber daya manusia secara lebih efektif.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji analisis jabatan secara lebih mendalam
dengan menggunakan pendekatan empiris pada berbagai konteks organisasi, termasuk lembaga
pendidikan dan instansi pemerintah, sehingga dapat memperkaya pemahaman mengenai

implementasi analisis jabatan dalam praktik manajemen sumber daya manusia.
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